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KATA PENGANTAR
KETUA ASOSIASI SEKOLAH PERENCANAAN INDONESIA (ASPI)

Selamat dan terima kasih kepada Program Pascasarjana, Universitas Andalas, yang telah
berhasil menyelenggarakan Seminar Nasional dengan sukses. Sefiap tahun Asosiasi Sekolah
Perencanaan Indonesia (ASPI) menyelenggarakan seminar nasional dengan bekerjasama dengan
universitas dan beberapa pihak terkait. pada November 2016, seminar nasional telah berhasil
diselenggarakan dengan Program Pasca Sarjana Universitas Andalas sebagai fuan rumah dan
Perhepi.

LeY

Tema Seminar tentang Perencanaan Pembangunan Inklusif Desa — Kota sangat tepat dipilih. Pembangunan
desa-kota perlu dilihat secara terintegrasi sebagai satu kesatuan wilayah perencanaan dan kebijakan. Walaupun
inklusifitas pembangunan desa-kota bukan tema yang baru dalam Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota, tetapi isu
tersebut sangatrelevan untuk dibahas. Ketimpangan wilayah - yang salah satu contohnya - dalam bentuk ketmpangan
desa kota merupakan permasalahan klasik di Indonesia yang belum memperlihatkan tanda-tanda perbaikan yang
berarti.

Topik yang dibahas dalam seminar nasional ini cukup luas yang menggambarkan pembangunan desa-kota
yang semakin kompleks. Selain pendekatan sektoral yang tetap digunakan dalam analisis, seperti sektor pertanian dan
pariwisata, pendekatan aktor dan jaringan antar aktor digunakan pula dalam melihat perkembangan desa-kota. Hal ini
menunjukkan cakupan minat dosen dan mahasiswa yang terus meluas dalam mengkaji relasi desa-kota.

Asosiasi Sekolah Perencanaan Indonesia telah dan akan terus menggelar seminar nasional tiap tahun sebagai
media komunikasi dan pembelajaran kolektif mahasiswa dan dosen yang berminat pada kajian kota dan wilayah.
Seminar ini juga menjadi media untuk mendorong knowledge production sehingga dunia perguruan tinggi di Indonesia
dapat berkontribusi secara lebih besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan di dunia. Implikasi kebijakan yang
terdapat dalam banyak paper pada seminar ini juga dapat membantu perumusan kebijakan perencanaan dan
pembangunan kota dan wilayah di Indonesia.

Terima kasih saya sampaikan pada Universitas Andalas, khususnya Program Pascasarjana, Panitia Seminar,
PERHEPI, Pemerintah Propinsi Sumatera Barat dan pihak lain yang telah membantu terselenggaranya acara Seminar
Nasional ini.

Ir. Tubagus Furqon Sofhani, MA., PhD



KATA PENGANTAR
KETUA UMUM PERHEPI

Pertama sekali, kami ucapkan Selamat dan Terimakasih kepada Pengurus PERHEPI
Komda Padang atas keberhasilannya menyelenggarakan satu event Seminar Nasional yang
dikerjasamakan dengan Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) dan Program
Pascasarjana Universitas Andalas. Seminar Nasional yang mengambil tema Perencanaan
Pembangunan Inklusif Desa-Kota ini memang juga telah menjadi perhatian besar bagi para
akademisi pembangunan pertanian, baik dari aspek ilmu ekonomi pertanian maupun aspek iimu
lainnya. Selama ini memang sama kita sadari bahwa model pembangunan desa (rural
development) dan pembangunan kota (urban development) telah terlalu dibuat demikian
eksklusif masing-masingnya. Pembangunan desa sering lebih dikonotasikan dengan
pembangunan pertanian di perdesaan dalam rangka mencukupi kebutuhan pangan baik di domestik perdesaan sendiri
maupun kebutuhan ekspor ke perkotaan. Konteks eksklusif dari model pembangunan seperti ini pada akhirnya membuat
semakin besarnya jurang perbedaan antara desa dan kota, baik secara ekonomi maupun sosial. Masalah urbanisasi
atau berpindahnya penduduk desa ke perkotaan pada akhirnya telah menjadi persoalan besar dari ketidakterpaduan
model pembangunan sepert ini.

Pertemuan antara para pemerhati masalah pembangunan ekonomi pertanian dan para akademisi dari sekolah
perencanaan pembangunan dalam Seminar Nasional ini merupakan satu bentuk sinergi yang sangat baik dan perlu
dikembangkan lebih jauh lagi dalam usaha menjawab berbagai permasalahan tersebut Seminar Nasional yang telah
menghadirkan lebih dari 150 orang peserta serta mengkompilasi lebih dari 90 buah makalah penelitian dengan berbagai
tema terkait dengan perencanaan pembangunan desa-kota dalam berbagai aspek pembangunan, mulai dari masalah
sumberdaya alam, pariwisata, produksi dan pemasaran produk pertanian dan lainnya, diharapkan dapat bermanfaat
bagi para pengambil kebijakan maupun untuk penelitian lebih lanjut.

PERHEPI sebagai satu perhimpunan bagi para pemerhati masalah pembangunan ekonomi pertanian di
Indonesia akan terus mendukung upaya-upaya penyebarluasan hasil kajian dan hasil pemikiran dari para anggotanya
dalam berbagai bentuk forum ilmiah, baik yang diselenggarakan secara khusus dalam lingkungan PERHEPI sendiri
maupun berbentuk kerjasama dengan organisasi profesi lainnya yang mempunyai visi dan misi yang searah dalam
upaya menjawab berbagai masalah pembangunan pada umumnya atau masalah pembangunan pertanian pada
khususnya.

Akhir kata, kami, Pengurus Pusat PERHEPI, sekali lagi mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang
telah bekerja keras mempersiapkan dan melaksanakan Seminar Nasional ini, terutama rekan-rekan ASPI, Program
Pascasarjana Universitas Andalas, serta Pengurus PERHEP| Komda Padang. Terimakasih yang sebesar-besarnya
juga kami sampaikan kepada, Pimpinan Universitas Andalas, Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, serta kepada
seluruh sponsor yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah mendukung penyelenggaraan Seminar ini.

Dr. Bayu Krisnamurthi



TANTANGAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN INKLUSIF DESA-KOTA:
CATATAN DARI PENYUNTING

Hingga saat ini, permasalahan pembangunan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia masih
berkutat disekitar masalah yang dilematik antara pertumbuhan dan pemerataan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia dapat dikatakan sudah cukup tinggi, diatas 5% per tahunnya, sementara walau memang menurut catatan
BPS tahun 2017 penurunan kemiskinan telah cukup besar (sekitar 2,5 jt orang per tahun), jumlah penduduk miskin (baik
di perkotaaan maupun perdesaan) ternyata juga masih cukup besar, sebanyak 27.76 juta orang. Sejogyanya
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat mengatasi masalah kesenjangan pendapatan antar penduduk. Data terakhir
dari BPS mencatat bahwa selama tahun 2015, pertumbuhan ekonomi di Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat
kesenjangan, dengan ditandai oleh menurunnya Gini ratio sebesar 0.01 poin.

Diskursus pertumbuhan dan pemerataan ekonomi antara desa dan kota juga telah menjadi sorotan bagi para
pengamat pembangunan. Sehingga dalam satu dekade terakhir ini, konsepsi pembangunan di Indonesia juga mulai
diarahkan kepada konsepsi pembangunan yang inklusif, yang dapat mengangkat taraf hidup orang-orang ataupun
wilayah yang selama ini relatif tertinggalkan. Sejumlah strategi dan pendekatan telah banyak dilakukan baik pada tingkat
mikro dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pemberian jaminan sosial dan perlindungan lainnya, maupun
dukungan kebijakan makro yang mendorong peningkatan aktivitas ekonomi perdesaan, pertanian, ataupun sektor hulu
lainnya yang berintegrasi dengan pertumbuhan ekonomi di perkotaan dan sektor hilirmya.

Seminar Nasional ini telah berupaya mengangkat permasalahan kesenjangan ekonomi dalam pembangunan
desa dan kota selama ini, dengan mengajak peneliti dari berbagai aspek bidang ilmu; sosial, ekonomi, sain dan
teknologi untuk bersama menemukan pokok-pokok pemikiran dalam membangun desa dan kota secara inklusif dan
terintegrasi. Lebih dari 90 makalah yang tercakup dalam 6 tema utama telah dibahas dalam seminar ini, termasuk juga
makalah dari para pembicara panel. Pembahasan makalah mencakup kajian terhadap aspek perencanaan
pembangunan dalam arti luas, mulai dari kajian terhadap perencanaan program pembangunan itu sendiri maupun kajian
atau evaluasi dari implementasi ataupun dampak dari proses pembangunannya.

Konsep-konsep dasar pemikiran tentang perencanaan pembangunan telah digarisbawahi oleh para pembicara
panel yang diundang dalam Seminar ini. Secara umum panelis menyoroti bahwa paradigma pembangunan inklusif
harus dijadikan pijakan utama dalam merancang kebijakan dan program-program pembangunan di perdesaan dan
perkotaan. Berbagai pengalaman panelis di wilayah studinya masing-masing telah mengungkapkan fakta empirik bahwa
perencanaan pembangunan yang lebih mengikutsertakan peran pihak-pihak yang selama ini terpinggirkan akan
menghasilkan pembangunan yang lebih baik.

Sementara dari sejumlah makalah yang tercakup dalam 6 (enam) tema utama seminar ini, secara umum dapat
diberi catatan sebagai berikut:

Tema A: Perencanaan dan Pengembangan Kepariwisataan dan Industri Kreatif

Sebanyak 19 (sembilan belas) makalah yang telah dibahas dalam tema ini, pada umumnya mengungkap
berbagai fakta empirik tentang berbagai potensi ekonomi lokal terutama di wilayah perdesaan yang tentu saja menjadi
produk konsumsi masyarakat perkotaan, seperti objek kawasan wisata baru, industri-industri pengolahan hasil pertanian
dan kerajinan lokal, bahkan karya-karya seni masyarakat perdesaan.

Sejumlah model pendekatan perencanaan pengembangan kawasan wisata telah diungkap oleh para
penulisnya, mulai dengan konsepsi kajian SWOT, pemanfaatan analisa spatial serta juga pelibatan partisipasi
masyarakat. Secara umum, para penelii pada dasarnya melihat bahwa peran serta masyarakat lokal menjadi faktor
utama yang harus diperhatikan dalam setiap langkah kegiatan pengembangan di sektor ini, terutama sekali dimulai
dalam tahap kegiatan perencanaan pengembangan itu sendiri. Sementara peran pihak luar, terutama pemerintah
diharapkan dapat memfasilitasi pemikiran dan kegiatan yang dirancang oleh masyarakat lokal ini, baik yang bersifat fisik
maupun non-fisik.

Tema B: Perencanaan dan Pengembangan Lahan Pertanian Berkelanjutan

Lahan merupakan faktor utama dan bagian fterpenting dari pengembangan pembangunan pertanian.
Perencanaan dan pengembangan lahan sangat diperlukan karena keterbatasan sumberdaya lahan serta semakin
besarnya kepentingan penggunaan lahan, tidak hanya bagi aktivitas pertanian tetapi juga akfvitas-aktivitas ekonomi
lainnya di luar sektor pertanian. Pembangunan yang terus dilaksanakan menyebabkan banyak lahan pertanian yang
harus beralih fungsi menjadi non-pertanian. Aspek-aspek perencanaan dan pengembangan lahan yang berkelanjutan



perlu dipikirkan dan dikaji lebih mendalam, untuk mendapatkan kesesuaian penggunaan lahan dengan tujuan
pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Dari sepuluh makalah dalam tema ini, pembahasan makalahnya mencakup masalah upaya pemanfaatan lahan
dan analisis kebutuhan lahan pertanian, diversifikasi penggunaan lahan serta konservasi lahan, sumberdaya manusia
dan kesiapan masyarakat dalam penggunaan lahan, bencana alam yang berhubungan dengan penggunaan lahan, serta
perencanaan dan pengembangan lahan pertanian yang dikaitkan dengan pengembangan agroindustri. Dari berbagai
topik dari makalah-makalah tersebut, sebagian besar telah menyinggung tentang perencanaan dan pengembangan
lahan pertanian berkelanjutan, namun upaya konkrit yang berhubungan dengan keberlanjutan tersebut belum terlalu
dibahas. Masalah kesesuai penggunaan lahan dengan rencana tata ruang wilayah belum banyak disinggung dalam
makalah yang ada.

Beberapa point penting yang mungkin masih perlu dikaji lebih lanjut berkaitan dengan topik ini antara lain:
pemetaan lahan pertanian yang berkelanjutan antar daerah, kajian evaluasi dan efekfifitas kebijakan pengembangan
lahan yang ada dihubungkan dengan pembangunan pertanian yang berkelanjutan, Perencanaan dan pengembangan
lahan pertanian pangan yang berkelanjutan, pembiayaan yang berhubungan dengan pengembangan lahan pertanian
yang berkelanjutan, serta berbagai topic yang berkaitan dengan perencanaan dan pengembangan lahan pertanian yang
berkelanjutan.

Tema C: Perencanaan dan pengembangan kawasan pesisir dan kemaritiman

Perkembangan kota di pinggiran pantai berpengaruh sangat besar terhadap kawasan pesisir dan kemaritiman,
terutama terjadinya modifikasi dan rusaknya ekosistim pantai dan kemariiman. Hal lain bahwa adanya kecenderungan
tingkat perekonomian masyarakat pesisir yang masih rendah dan rendahnya sumberdaya manusia di kawasan ini,
dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap kondisi fisik kawasan pesisir. Perhatian khusus dalam perencanaan
dan pengembangan kawasan pesisir dan kemaritman dari semua pihak sangat dibutuhkan agar tercipta pembangunan
yang mampu menjaga kelestarian alam pesisir secara berkelanjutan.

Makalah yang dipresentasikan dalam tema ini mencakup beberapa kajian seperti, kajian daya dukung lahan di
kawasan pesisir, kajian pengembangan konsepsi agribisnis minapolitan, kajian pola penggunaan lahan di kawasan
pesisir, serta kajian place-based management yang bersifat eco-region dalam pengelolaan ruang kawasan pesisir. Dari
kajian-kajian tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak sisi kajian empirik tentang pengelolaan lahan di kawasan pesisir
yang dapat diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan lokal.

Tema D: Perencanaan dan Pengembangan Sumberdaya Alam dan Lingkungan

Masalah degradasi sumberdaya alam serta kerusakan lingkungan telah menjadi sorotan para pemakalah
seminar ini, terutama yang berkaitan dengan masalah sumberdaya lahan pertanian, bencana alam, longsor, serta
masalah lingkungan perumahan dan pemukiman. Walaupun dalam setiap aspek pembangunan selalu ada kajian
AMDAL-nya, tetapi pada kenyataannya masih banyak fakta empirik dari kegiatan-kegiatan pembangunan ataupun
pengembangan wilayah yang pada akhirnya berdampak buruk terhadap lingkungn dan keberlanjutan sumberdaya alam
yang ada di wilayah tersebut.

Para penulis makalah dalam tema ini pada umumnya telah mengekspos perkembangan baru dalam
pengembangan wilayah dimana keferlibatan masyarakat lokal telah dijadikan faktor penting dalam setiap perencanaan
pembangunan. Sisi inklusif dalam pelibatan masyarakat yang selama ini terpinggirkan telah mulai banyak dikembangkan
di berbagai aspek pembangunan yang berkaitan dengan sumberdaya alam dan lingkungan, seperti yang telah
disampaikan oleh banyak pemakalah antara lain dalam pengelolaan sampah, pengembangan kawasan wisata,
pengelolaan Daerah Aliran Sungai, dan lainnya.

Tema E: Perencanaan dan Pengembangan Perumahan dan Permukiman

Perumahan dan kawasan permukiman merupakan satu kesatuan sistem yang melipui pembinaan dan
penyelenggaraan perumahan, pembinaan dan penyelenggaraan kawasan permukiman, pemeliharaan dan perbaikan,
pencegahan penurunan kualitas dan upaya peningkatan kualitas perumahan dan kawasan permukiman. Terkait dengan
itu, perencanaan perumahan dan kawasan permukiman fidak bisa terlepas dari persoalan penyediaan tanah (lahan),
pendanaan dan sistem pembiayaan, serta keterlibatan peran masyarakat berdasarkan sosial budayanya. Perumahan
dan kawasan permukiman direncanakan dan diselenggarakan guna mendapat kepastian hukum, mendukung penataan
ruang dan pengembangan wilayah, meningkatkan daya guna dan hasil guna sumberdaya alam berwawasan lingkungan,
memberdayakan pemangku kepentingan (stakeholders), menunjang pembangunan ekonomi, sosial dan budaya, serta
menjamin mutu rumah agar layak huni dan terjangkau dalam lingkungan yangsehat, aman, serasi, teratur, terpadu dan
berkelanjutan.

Vi



Para penulis makalah yang dipresentasikan dalam tema ini telah menyajikan beberapa pemikiran, hasil studi
literatur dan penelitian, serta evaluasi terhadap kebijakan dan program pembangunan terkait perumahan dan
permukiman yang dimplementasi di daerah, baik di wilayah perkotaan atau perdesaan, terutama pada era
desentralisasi. Diskusi yang menarik diantaranya adalah ketika kebijakan dan program pembangunan perumahan dan
kawasan permukiman ternyata belum maksimal memenuhi unsur pemberdayaan stakeholders dan pelibatan
masyarakat dalam hal meningkatkan kesadaran penggunaan sumberdaya wilayah yang berwawasan lingkungan.
Sejauh mana kebijakan pembangunan perumahan dengan pola vertikal karena keterbatasan jumlah lahan
perumahan,sesungguhnya telah menciptakan lingkungan perumahan dan permukiman yang sehat, aman, serasi, teratur
dan memberikan keluasan kepada penghuninya. Khusus untuk masyarakat berpendapatan rendah (MBR), pemerintah
juga telah membangun perumahan dan kawasan permukiman baru, namun belum dimanfaatkan dengan baik. Beberapa
kasus pembangunan perumahan dan permukiman di kota besar dan menengah yang berdampak pada terbentuknya
kawasan kumuh, telah memberikan pembelajaran bahwa perencanaan dan implementasi kebijakan perumahan dan
kawasan permukiman memerlukan pelibatan masyarakat sejak perencanaan awalnya.

Selain itu, kelembagaan pengelolaan perumahan dan kawasan permukiman juga perlu direvitalisasi melalui
pemberdayaan strukfur lembaga dan stakeholders, peningkatan kualitas sumberdaya manusia dengan kompetensi dan
kapasitas yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga tidak berakibat kepada penurunan kenyamaan dan kualitas hidup
penghuni kawasan. Peraturan perundangan terkait pemanfaatan ruang wilayah diimplementasi melalui proses perizinan
mendirikan bangunan, membangun perumahan dan kawasan permukiman yang melibatkan lintas sektor dan organisasi
/ unit pemerintahan, baik secara horizontal maupun vertikal. Hal itu tentu saja perlu dimulai dengan menata ruang
wilayah, yang mencakup merencanakan, memanfaatkan dan mengendalikan ruang wilayah di tingkat pusat, daerah dan
lokaldengan menerapkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.

Tema ini juga mendiskusikan beberapa persoalan pembangunan sebagai dampak dari pembangunan kawasan
komersial di lingkungan perguruan tinggi negeri yang berstatus kampus pemerintah, pertumbuhan perumahan dan
kawasan permukiman yang berada di kawasan rawan bencana, serta evaluasi program bedah rumah untuk MBR. Selain
itu, juga dibahas tentang konsepgreen development sebagai solusi permasalahan perkotaan untuk mengurangi dampak
negatif pembangunan terhadap lingkungan melalui keterpaduan strategi tata ruang, pembangunan infrastruktur, dan
pembangunan sosial yang melibatkan semuaaktor kunci pembangunan. Sehubungan dengan itu, untuk mewujudkan
perencanaan dan pengembangan perumahan dan permukiman yang ideal, diperlukan koordinasi yang baik dan
terpelihara dalam paradigma perencanaan partisipatif berbasis rasionalitas komunikatif (communicative rationality)agar
tercapai pemahaman yang sama antarpelaku dan aktor kunci pembangunan, yang terdiri dari unsur pemerintah,
masyarakat, serta pelaku bisnis.

Sesuai tema pokok seminar nasional “Perencanaan dan Pembangunan Inklusif Desa-Kota”, makalah dan
diskusi dalam sub tema “Perencanaan dan Pengembangan Perumahan dan Permukiman” telah mampu mengisi dengan
beberapa pemikiran dan solusi terkait sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan untuk keberlanjutan perumahan dan
kawasan permukiman di desa dan kota. UU RI No. 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman
mengatur bahwa perencanaan perumahan dan kawasan permukiman merupakan safu kesatuan yang utuh dari rencana
pembangunan tingkat nasional dan daerah dengan melibatkan peran masyarakat untuk menciptakan lingkungan
perumahan dan permukiman yang sehat, aman, serasi, teratur dan memberikan keluasan kepada penghuninya. Oleh
sebab itu perencanaan dan pengembangan perumahan dan permukiman selalu mengikuti dinamika penghuninya.

Tema F: Kemiskinan dan Ketimpangan

Dari makalah yang dikelompok kedalam Tema F ini tidak semua berkaitan dengan isu kemiskinan dan
ketmpangan. Sebagaian besar makalah lebih berkaitan dengan isu pembangunan wilayah. Kajian kemiskinan
berdasarkan artikel yang masuk didapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap angka kemiskinan disuatu wilayah
yaitu, (a) pembangunan infrastruktur, (b) pendapatan regional, dan (c) Jumlah penduduk

Satu makalah secara khusus membahas tentang kerangka penetapan rumah tangga Miskin oleh BPS, yang
selama ini belum memasukkan varibel ekonomi dalam pengukuran tingkat kesejahteraan masyarakat Sementara
beberapa yang lainnya mengkaji beberapa masalah seperti masalah waktu luang dalam rumah tangga, karakterisasi
kemiskinan berdasar kawasan, kajian ketimpangan yang berkaitan dengan indikator demokrasi di seluruh provinsi di
Indonesia, serta kajian hubungan antara kemiskinan dengan ketahanan pangan. Apabila diperhatikan lebih lanjut,
sejauh ini kajian mengenai ketimpangan belum memasukan bahasan mengenai pengaruh sektor industri, jasa dan
perdagangan dalam melihat ketimpangan antar wilayah.

Sebagai penutup, seluruh makalah, baik dari panelis dan juga seluruh tema yang telah dikompilasi dalam buku
proseeding ini, setidaknya telah menghasilkan dua hal pokok yang sangat berarti bagi pengembangan praktis dan
konseptual lebih lanjut, yang menjadi tantangan imu perencanaan dalam pembangunan khususnya. Secara konseptual,
pembangunan inklusif setidaknya menuntut pendekatan yang lebih humanistik, yang secara khusus harus lebih dapat
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mentransformasi manusia dan masyarakat lebih awal sebelum adanya perubahan atau transformasi fisikal yang justru
akan merubah kondisi masyarakat ke arah yang tidak diharapkan. Untuk itu, konsepsi ilmu perencanaan ke depan
semakin membufuhkan keterpaduan keilmuan yang lebih komprehensif, terutama dengan bidang ilmu sosial dan
kemasyarakatan. Secara praktis, kerangka-kerangka metodologi dan pendekatan praktis yang biasa dipakai dalam ilmu-
ilmu sosial dan kemasyarakatan harus semakin dapat dipadukan dengan model-model teknis perencanaan yang saat ini
juga sedang berkembang. Sejumlah makalah telah mulai mengekspor kerangka praktis ini, namun masih harus terus
dapat disempurnakan dan dikembangkan. Selanjutnya, pada sisi yang lain, seminar ini juga mencoba menggiring
pemikiran bahwa konteks pembangunan desa dan kofa, tidak lagi harus dilihat secara terpisah, tetapi harus dilihat
keterpaduannya untuk dapat berkembang dan bertransformasi bersama.

Akhir kata, kami sangat berterimakasih sekali kepada seluruh panelis dan pemakalah Seminar Nasional ini
yang telah melengkapi dan menyempurnakan seluruh makalahnya sesuai dengan format penerbitan proseeding ini.
Semoga seluruh hasil karya dan pemikiran yang telah dituangkan dalam buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua,
para akademisi, birokrat dan praktisi perencanaan dan pembangunan di Indonesia pada umumnya.

Padang, Juni 2017

Tim Penyunting
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ABSTRAK

Koperasi Al-lttifaq adalah unit usaha agribisnis yang menjadi supplier tetap beberapa supermarket besar
yang berada di Bandung dan Jakarta.Permasalahan yang terjadi pada koperasi ini adalah lamanya jangka waktu
pembayaran dari supermarket sehingga merugikan koperasi dan petani. Hal ini yang mendasari koperasi
menerapkan model supply chain financing (SCF) pada wortel yang difasilitasi oleh Bank BNI 46. Keterkaitan
antara Koperasi Al-lttifaq dengan Supermarket yang difasilitasi BNI ini merupakan bagian dari upaya mentautkan
desa dengan kota.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari model SCF
bagi koperasi dan petani wortel. Penelitian dilakukan di Koperasi Pondok Pesantren Al-Ittifaq yang terletak di
Desa Alam Endah, Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung. Desain penelitian yang digunakan adalah de sain
kualitatif, dengan teknik studi kasus. Penentuan sumber data ditentukan dengan sengaja menggunakan teknik
bola salju. Informan dalam penelitian ini terdiri atas petani dan pengurus Koperasi Pondok Pesantren Al-lttifaq.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan alat analisis deskriptif dan value stream mapping. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rantai pasok wortel ini mampu mentautkan desa dan kota melalui hubungan aliran produk,
aliran uang dan aliran informasi.Implementasi Model SCF wortel ini bekerjasama dengan Bank Negara Indonesia
dan Lion Super Indoyangberdampak positif bagi petani karena jeda waktu pembayaran dari koperasi menjadi
singkat juga, yaitu satu minggu.

Kata kunci : Mentautkan desa-kota, Model Supply Chain Finance, Koperasi Al-lttifaq

PENDAHULUAN

Wilayah Jawa Barat merupakan salah satu daerah pemasok sayuran untuk memenuhi kebutuhan dalam
dan luar negeri, halini disebabkan karena iklim Jawa Barat yang sejuk dan kondisi tanah yang kaya akan unsur
hara menjadi faktor pendukung kesuksesan daerah Jawa Barat untuk menghasilkan tanaman sayuran dan buah
yang berkualitas baik. Produk sayur dan buah dari Jawa Barat dapat dengan mudahnya ditemukan di pasar
tradisional dan supermarket yang ada di daerah Jakarta dan sekitarnya. Salah satu senfra sayuran Jawa Barat
adalah Kabupaten Bandung dengan wortel sebagai salah satu komoditas unggulannya. Produktivitas wortel Kab.
Bandung pada tahun 2014 sebesar 222,32 kwintal/ha.

Koperasi Al-lttifaqg merupakan Pondok Pesantren yang mengelola Koperasi yang mewadahi kelom pok
tani wortel yang berada di daerah sekitar Desa Alam Endah. Koperasi ini setiap harinyamensuplai permintaan
wortel beberapa supermarket yang berada di daerah Bandung dan Jakarta.Jumlah sayuran wortel yang
dikirimkan bergantung pada permintaan dari pihak supermarket. Saat ini Koperasi Pondok Pesantren Al-Ittifaq
telah bekerjasama dengan empat supermarket besar yang berada di Bandung dan Jakarta, yaitu Lion Super
lindo (LSI), Lottemart, Toserba Yogya, dan Griya.

Wortel baru dapat dikiimkan apabila telah terjadi kesepakatan harga jual antara pihak koperasi dengan
pihak supermarket Harga jual ini ditentukan oleh pihak koperasi yang kemudian diajukan kepada pihak
supermarket. Perubahan harga dilakukan setiap dua minggu sekali. Ketika barang telah sampai di supermarket,
pihak supermarket idak akan langsung membayar pada hari itu juga, terjadi penundaan pembayaran. Pihak
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supermarket baru akan membayarkan tagihannya pada bulan berikutnya. Berikut ini merupakan salah satu
skema alur fransaksi pembayaran dari Toserba Yogya dan Griya:

Pembayaran
. Supermarket
Pengiriman ke Pengumpulan Kontra Bon kepada Supplier
Supermarket Faktur {Transfer
melalui Bank)

Gambar 1. Alur Transaksi Pembayaran dari Toserba Yogya dan Griya
Sumber: Bayu, Kartib dan Sulistiyo, Dedi [1] (2010)

Padahal menurut Perdana dan Avianto dalam Karyani (2013) [2], aliran uang akan menenfukan
kelancaran dan kesinambungan dalam aliran produk.Lead time yang panjang membuat para petani mita dan
supplier tidak dapat bertahan dalam rantai pasok tersebut. Model supply chain financing (SCF) diharapkan
membantu supplier dan petani untuk mempersingkat jeda waktu pembayaran yang dilakukan oleh supermarket.

Menurut Hoffman [3], Supply Chain Financing (SCF) adalah bagaimana mengelola modal kerja, arus
kas antara perusahaan sepanjang rantai pasokan baik dalam bentuk pembayaran antara vendor dan pembeli
atau dalam bentuk keuangan.Saat ini Koperasi Pondok Pesantren Al-Ittifaq menjalankan model supply chain
financing (SCF) pada komoditas wortel yang berorientasi pada supermarket. Model pembiayaan ini bekerjasama
antara Bank Negara Indonesia (BNI) dan Lion Super Indo (LSI). Pada tahun 2013 BN| yang merupakan sebuah
lembaga keuangan memiliki program supply chain financing, kemudian menjalin kerjasama dengan supermarket
LSI untuk membantu membayarkan tagihan yang dimiliki oleh LS| kepada para supplier.Oleh karena itu menarik
untuk diteliti mengenai bagaimana proses bisnis pelaku bisnis pada pelaku pada rantai pasok wortel di Koperasi
Al-Ittifaq serta implementasinya dan dampak yang ditimbulkan dari model pembiayaan supply chain financing
(SCF), baik bagi koperasi mau pun bagi petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Proses bisnis petani wortel di Koperasi Pondok Pesanfren Al-lttifag, DesaAlam Endah, Kecamatan
Rancabali, Kabupaten Bandung.

2. Implementasi dari model pembiayaan tersebut di Koperasi PondokPesantren Al-Ittifaq, Desa Alam Endah,
Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung

3. Dampak yang ditimbulkan dari model Supply Chain Financing (SCF) bagiKoperasi Pondok Pesantren Al-
Ittifaq dan petani wortel di Desa AlamEndah, Kecamatan Rancabali, Kabupate n Bandung,

Konsep Rantai Pasok dan Pembiayaan Rantai Pasok (Supply Chain Financing)

Kredit pertanian bukan sekedar sebagai faktor pelancar pembangunan pertanian, akan tetapi berfungsi
pula sebagai satu fitik kritis pembangunan pertanian (critical point of development) [4].Pada suatu rantai pasok
terdiri atas lebih dari 2 pelaku, sehingga keperluan terhadap kredit atau pembiayaannya berbeda tergantung
pada proses bisnisnya. Menurut Pujawan [3], rantai pasok adalah jaringan perusahaanperusahaan yang secara
bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir. Ling Li [6]
dan Vorst [7], menyatakan bahwa rantai pasok lebih menekankan pada semua aktivitas dalam memenuhi
kebutuhan konsumen yang di dalamnya terdapat aliran dan transformasi barang mulai dari bahan baku sampai
ke konsumen akhir dan disertai dengan aliran informasi dan uang.

Supply chain financing adalah layanan yang diberikan oleh bank kepadabuyer dan/atau supplier dalam
rangka pembayaran atas pengadaan barang dan jasakebutuhan operasional buyer kepada supplier. Menurut
USAID [8], supply chain financing adalah produkkeuangan dan jasa yang mengalir ke atau melalui setiap titik
dalam rantai pasokdalam rangka meningkatkan pengembalian atas investasi dan pertumbuhan dandaya saing
rantai pasok itu. Dengan pembiayaan rantai pasok, risiko danpengembalian dari penyedia keuangan ditanggung
bersama oleh pelaku dalamrantai pasok. SCF awalnya difokuskan pada lintas batas perdagangan timur-barat.

Hubungan antara pembeli dan pemasok sudah menjadi ciri khas sebuah kekuatanyang seimbang dalam
hal mencari keuntungan sejak dahulu.Terdapat tiga komponen biaya yang menjadi fokus dalam supply
chainfinancing, yaitu biaya pemasaran, biaya disfribusi, dan biaya logistik. Menurut KIT and IRR [9],
menyebutkan bahwa komponen yangmembentuk suatu rantai pembiayaan adalah chain actor dan chain
supporter.
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Berikutini penjelasan mengenai kedua komponen tersebut

1. Pelaku Utama Rantai Pasok (Chain Actor)

Chain actor adalah pihak yang memiliki komoditas dalam suatu rantaipasok. Selanjuinya KIT dan [IRR
membagi chain actor kedalam duabagian, yaitu penjual (the seller) dan pembeli (the buyer). Setiap pelakudalam
rantai pasok dapat menjadi penjual, pembeli, atau sebagai penjualdan pembeli.

2. Pelaku Pendukung Rantai Pasok (Chain Supporter)

Chain supporter adalah pihak yang tidak memiliki komoditas, namunhanya bertindak sebagai pelancar
kegiatan dalam rantai pasok tersebutDalam supply chain financing, lembaga keuangan merupakan
chainsupporter.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah mentautkan desa-kota melalui penerapan supply chain financing (SCF)
wortel pada Koperasi Pondok Pesantren Al-lttifag yang lokasinya di Desa Alam Endah, Kecamatan Rancabali,
Kabupaten Bandung, Jawa BaratDesain peneliian yang digunakan adalah desain kualitatif. Teknik penelitian
yang digunakan adalah studi kasus (case study).Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini adalah teknik
wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi pustaka.Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: 1) Analisis Deskriptif untuk mendeskripsikan proses bisnis petani wortel dan aliran rantai
pasok wortel di Koperasi Al-Ittifaq; 2) Value Stream Mapping (VSM) untuk mengetahui implementasi dan dampak
yang ditimbulkan dari model SCF terhadap petani dan Koperasi Al-Ittifaq.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Bisnis Petani Wortel di Koperasi Al-lttifaq

Koperasi Al-Ittifag memiliki dua gudang, yaitu gudang untuk Bandung dan gudang untuk Jakarta. Setiap
gudang memiliki petani pemasoknya masing-masing dan terdapat koordinator yang bertanggung jawab terhadap
pasokan wortel dikedua gudang tersebut. Peran koordinator dalam kegiatan usahatani wortel di Koperasi Al-
Ittifagq adalah untuk menyediakan wortel sesuai dengan permintaan konsumen dan menjadi jembatan bagi petani
yang akan memasok wortel ke koperasi. Koordinator yang bermitra dengan koperasi merupakan anggota
koperasi.

Petani Wortel Untuk Supermarket Bandung
Berikutini gambaran proses bisnis petani wortel untuk supermarket Bandung:

+ Tanam » Sortasi * Penginiman
* Panen + Grading
+ Pencucian + Pengemasan

Gambar 2. Proses Bisnis Wortel di Gudang Bandung

Berdasaran Gambar 2, petani wortel melakukan proses budidaya wortel mulai dari tanam hingga panen
selama kurang lebih 120 hari. Setelah dipanen langsung dilakukan pencucian hingga bersih, kemudian wortel
dibawa oleh petani ke rumah koordinator menggunakan mobil pick up. Proses selanjutnya setelah pencucian
adalah proses sortasi dan grading wortel. Wortel dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kategori baby wortel, wortel
curah, dan wortel barang sisa (BS).

Tabel 1. Kategori Wortel Untuk Gudang Bandung

Wortel Curah Baby Wortel
Memiliki panjang 15 — 25cm. Memiliki panjang <10 cm.
Tidak memiliki warna hijau pada pangkal wortel. Tidak memiliki warna hijau pada pangkal wortel.
Tidak bercabang. Tidak bercabang.
Tidak terdapat cacat pada fisik wortel. Tidak terdapat cacat pada fisik wortel.
Segar. Segar.
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Wortel yang tidak termasuk ke dalam kriteria di atas, disebut BS. Yang jumlahnya sekitar 30% dari
total keseluruhan wortel. Wortel selanjutnya dikemas sesuai dengan permintaan dari pihak supermarket, untuk
baby wortel dikemas menggunakan plastik wrap. Wortel curah dikemas menggunakan kantong plastik dengan
komposisi sesuai dengan yang tertera dalam purchase order dari supermarket Wortel yang sudah dikemas
kemudian dibawa ke gudang yang berada di koperasi untuk ditimbang jumlah pasokan pada hari tersebut dan
dicatat ke dalam buku kas koordinator. Koperasi Al-lttifaqg membeli wortel curah dari koordinator dengan harga
Rp 9.000/kg dan Rp 5.000/kg untuk baby wortel. Koperasi Pondok Pesantren Al-Ittifaq menerapkan sistem
pembayaran tunda kepada para koordinator yang memasok produk ke gudang Bandung. Koordinator akan
menerima uang hasil penjualan wortelnya satu minggu sekali yaitu setiap hari Jum’at. Jumlah tagihan yang
harus dibayarkan oleh koperasi dapat dilihat di buku kas milik koordinator, karena seluruh koordinator yang
bermitra dengan koperasi memiliki buku kasnya masing-masing.

Sistem pembayaran tunda yang diterapkan koperasi tidak terlalu memberatkan koordinator,. Hal ini
dikarenakan pendapatan koordinator tidak hanya dari menjual wortel kepada koperasi, tetapi juga menjual wortel
ke Pasar Induk Caringin, Bandung. Wortel-wortel yang masuk ke dalam kategori BS, dijual ke Pasar Induk
Caringin. Sistem pembayaran di Pasar Induk Caringin adalah tunai, sehingga koordinator mendapatkan uang dari
pasar untuk membiayai kebutuhan sehari-hari.

Petani Wortel Untuk Supermarket Jakarta

Gudang Jakarta memiliki sistem yang hampir sama dengan gudang Bandung dalam hal alur masuknya
wortel ke gudang. Hal yang berbeda dari gudang Bandung adalah tugas koordinator disini hanya sebagai pencari
wortel saja, tidak perlu melakukan sortasi, grading dan pengemasan. Alur proses bisnis untuk gudang Jakarta
dapat dilihat pada Gambar 3:

+ Tanam * Panen + Pencucian
+ Sortasi
+ (GGrading
* Pengemasan
* Pengiriman
Gambar 3. Proses Bisnis Wortel di Gudang Jakarta

Berdasarkan Gambar 3, tugas seorang koordinator hanya mencari sayuran wortel yang siap panen
kemudian membeli wortel tersebut dari petani wortel dengan harga Rp 2.000/kg. Proses panen dilakukan
langsung oleh tiga orang pekerja yang dibayar dengan harga Rp 500/kg untuk satu imnya. Wortel yang sudah
dipanen langsung dibawa ke gudang Jakarta yang berada di Koperasi. Wortel yang dijual ke koperasi dicuci,
disortasi, di-grading, dan di kemas oleh sanftri-santri yang bekerja di koperasi bagian gudang Jakarta. Rata-rata
pasokan wortel yang masuk ke gudang adalah 68 kg setiap harinya. Koperasi membeli wortel dari koordinator
dengan harga Rp 5.000/kg, dengan kriteria wortel tersebut segar, tidak terdapat warna hijau pada pangkalnya,
tidak bercabang dan berukuran 15 — 25 cm, dan tidak terdapat baby wortel.

Pola pembayaran yang diterapkan koperasi kepada koordinator wortel adalah pembayaran tunda,
dengan jeda waktu satu minggu. Inijuga berlaku untuk seluruh petani dan koordinator yang memasok barangnya
ke gudang Jakarta. Untuk gudang Jakarta, pembayaran dilakukan sefiap hari Sabtu.

1. Rantai Pasok Wortel di Koperasi Pondok Pesantren Al-lttifaq

Berdasarkan pemetaan yang dilakukan di lapangan, dapat dittmukan rantai utama dalam agribisnis
wortel di Koperasi Al-Ittifaq
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Petan — ‘ - | Koperasi |™ )
L . 2 -+ | F e 5 ik
Worlel Koordatiaton | Aklttifag el
."_- s | l—

l

Pasar Indik
Caringin

Keterangan:

——  Aliran Barang

Aliran Uang
+—»  Aliran Informasi
————— * Wortel BS

Gambar 4. Rantai Pasok Agribisnis Wortel di Koperasi Pondok Pesantren Al-lttifaq

Aliran pertama adalah aliran barang yang mana dalam rantai pasok tersebut berupa wortel yang diawali
dengan bentuk input produksi di tingkat petani, selanjutnya input ini diproses pada kegiatan budidaya yang
hasilnya berupa wortel. Wortel yang sudah dipanen kemudian dikumpulkan di tempat tinggal koordinator untuk
dilakukan proses sortasi, grading, dan pengemasan. Wortel-wortel yang sudah terkumpul kemudian dikirimkan
kepada supermarket Lottermart yang berada di Jakarta pada pukul 22.00 WIB menggunakan mobil pick up dan
supermarket LS| yang berada di daerah Bandung pada pukul 05.00 WIB menggunakan mobil box. Aliran ini
merupakan aliran yang bergerak dari desa ke kota. Desa Alam Endah ke kota Bandung dan Jakarta. Aliran
kedua adalah aliran uang berupa tansaksi yang terjadi antar pelaku rantai pasok. Aliran uang bergerak
sebaliknya yaitu dari supermarket ke koperasi, lalu ke coordinator dan petani. Di sini terjadi aliran uang dari kota
ke desa.

Aliran ketiga adalah aliran informasi yang merupakan faktor utama lancarnya arus aliran barang dan
aliran uang. Aliran informasi bergerak dari dua arah, yaitu dari petani kepada supermarket dan dari supermarket
kepada petani. Informasi yang bergerak dari petani kepada supermarket biasanya berupa jumlah produksi wortel
yang dihasilkan petani, kebutuhan input produksi, harga yang berlaku dikalangan petani, kontrak kerja antara
koperasi — supermarket, koperasi — koordinator dan koordinator — petani. Informasi yang bergerak dari arah hilir
ke hulu atau dari supermarket kepada petani adalah purchase order, purchase performance, service level
koperasi, bukti terima barang, kriteria produk, dan harga beli wortel. Aliran barang, aliran uang dan aliran
informasi ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan keterkaitan antara desa dan kota dan sebaliknya.

2. Implementasi Supply Chain Financing Pada Wortel di Koperasi Al-lttifaq

Koperasi Pondok Pesantren Al-Ittifaq mulai menerapkan model pembiayaan SCF sejak tahun 2013.
Pada tahun yang sama, BNI dan LS| menjalin kerjasama terkait dengan program SCF dimiliki oleh BNI. Model
pembiayaan SCF merupakan salah safu fasilitas kredit yang diberikan BNI kepada supplier dari nasabah utama
BN, yaitu ritel modern. Pelaksanaan model pembiayaan SCF ini melibatkan kerjasama dengan tiga pihak, yaitu
Koperasi Pondok Pesantren Al-lttifaq sebagai supplier, supermarket LS| sebagai buyer, dan BNI sebagai
lembaga keuangan.

A “xi*L-"ef
Fetan E— St e |" _____ bon Saper ‘
.Ll Lemgsung Harl k= ? x

Reterangan:

a— % Aluan Informan Har ke 21
—  Alimn Lang

______ K caitsa B

Gambar 5. Peta Aliran Uang Agribisnis Wortel dengan Model SCF
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Berdasarkan Gambar 5, dengan adanya SCF dari BN|, jeda waktu pembayaran dari LS| menjadi lebih
singkat. Melalui penerapan model SCF ini, Koperasi Al-Ittifag sudah dapat menerima uang pelunasan LS| yang
dibayarkan oleh BNI 3-4 hari setelah kontra bon. Kontra bon adalah sebuah bukf sah pembelanjaan LS| kepada
Koperasi Al-Ittifag yang digunakan untuk mencairkan uang pelunasan LSI. Singkatnya jeda waktu pembayaran
membawa dampak baik bagi kelangsungan usahatani wortel di Koperasi Al-lIttifaq.

Perhitungan SCF Wortel

Perhitungan SCF yang diterapkan oleh Koperasi Al-lttifaqg pada komoditas wortel adalah sebagai
berikut

Biaya SCF = Total Tagihan — (0,03%
x lead time pembayaran x total
tagihan)

Keterangan:
e 0,03 % adalah persentase biaya yang ditentukan oleh BNI.
e Lead time pembayaran adalah jumlah jeda hari antara tanggal dikeluarkannya kontra bon oleh LS| dan
tanggal seharusnya LS| membayarkan tagihannya.

Tabel 2. Biaya SCF Wortel Pada Bulan Februari 2016

Minggu Ke- Total Tagihan LSI Lead Time Biaya SCF Penerimaan
Koperasi
1 Rp 330.400 29 Rp 2.874 Rp 327.526
2 Rp 413.000 36 Rp 4.460 Rp 408.540
3 Rp 742.000 29 Rp 6.455 Rp 735.545
4 Rp 581.000 36 Rp 6.275 Rp 574.725
Total Rp 2.066.400 Rp 20.064 Rp 2.046.336
Rabat (2,5%) Rp 51.660

Biaya SCF adalah biaya yang dikenakan oleh BNI kepada Koperasi Al-Ittifaq setiap kontra bon. SCF
merupakan salah satu skim kredit yang dimiliki oleh BNI, sehingga terdapat biaya potongan yang harus
ditanggung oleh koperasi. Berdasarkan Tabel 2, jumlah biaya SCF yang harus dibayar oleh koperasi pada bulan
Februari 2016 adalah Rp 20.064 dan terdapat biaya rabat 2,5%. Menurut Ketua Koperasi Al-lIttifag, jumlah biaya
SCF yang dibebankan kepada koperasi tidak terlalu memberatkan karena koperasi dapat menerima uang lebih
cepatdan dapatdiputar kembali untuk membiayai kebutuhan lainnya.

Pada lembar MoU antara Koperasi Al-Ittifaq dan LSI, masa pembayaran LS| kepada Koperasi Al-Ittifaq
selama 21 hari setelah kontra bon dan dalam satu bulan terjadi dua kali pencairan uang oleh LS|, yaitu pada
tanggal 5 dan 20. Namun dengan adanya sistem SCF, koperasi dapat menerima uang pembayaran dari LS| lebih
cepat dari biasanya dan tidak perlu menunggu tanggal 5 dan 20 setiap bulannya, karena BN| akan mengirimkan
uang pelunasan LSI ke rekening koperasi 3-4 hari setelah kontra bon. Semakin singkatnya jeda waktu
pembayaran membuat kelangsungan usahatani wortel di Koperasi Al-Ittifaq menjadi lebih lancar, ini sebuah
keuntungan yang dirasakan oleh koperasi. Keuntungan lainnya yang didapatkan Koperasi Al-lttifaq dari sistem
SCF ini adalah BNI langsung mengirimkan seluruh uangnya kepada koperasi tanpa dicicil dan tanpa harus
menunggu pihak LSI melunasi tagihannya kepada BNI.

Dampak dari Model SCF Terhadap Petani dan Koperasi

Koperasi Al-Ittifag mempunyai dua gudang, yaitu gudang Bandung dan gudang Jakarta. Gudang yang
sudah menerapkan model SCF adalah gudang Bandung, sedangkan gudang Jakarta masih belum menggunakan
model tersebut. Gudang Jakarta belum menggunakan model SCF karena dari pihak Lottemart dan Bank BJB
belum menerapkan model SCF. Oleh karena itu, untuk menentukan dampak dari model SCF dapat dilakukan
dengan cara membandingkan keadaan gudang Bandung dan gudang Jakarta.
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Gudang Jakarta

Jenis sayuran yang dikirimkan oleh gudang Jakarta ke Lottemart lebih sedikit, namun jumlah yang
dikirimkan lebih banyak dibandingkan dengan gudang Bandung. Lottemart adalah supermarket yang
menyediakan berbagai jenis sayuran dalam jumlah besar, karena rata-rata konsumen yang berbelanja ke
Lottemart adalah hotel, restoran, kantor, dan catering. Begitu pula dengan sayuran wortel, dalam seminggu
volume rata-rata permintaan wortel di gudang Jakarta sebesar 735 kg dengan proses pendistriibusian yang
dilakukan sefiap hari.

Petani K
Wortel - F'erantara ;7:1;::' m

Lang=ung
- Hari ke 7-14 Hari ke 14
Feterangan
"-.— Alwas Eag
‘._{I_,] Variahal masalah vang resgadi pada aliren wang

Gambar 6. Peta Aliran Uang Agribisnis Wortel Tanpa Model SCF

Berdasarkan Gambar 6, masa pembayaran Lottemart kepada Koperasi Al-lttifaq dilakukan 14 hari
setelah kontra bon. Jeda waktu selama 14 hari dirasa cukup lama bagi koperasi, karena selama jeda waktu
tersebut koperasi tidak mendapatkan pemasukan. Untuk mempertahankan kelangsungan usahatani di Gudang
Jakarta, Koperasi Al-Ittifag harus menyediakan modal dua kali lipat dari biasanya. Setiap minggunya pada hari
Sabtu, Koperasi Al-Ittifaq bagian gudang Jakarta melakukan pembayaran produk kepada koordinator. Hal ini lah
yang menjadi salah satu kendala yang memberatkan koperasi, karena mereka harus menyediakan uang setiap
minggunya untuk melunasi tagihan kepada koordinator. Pembayaran produk ke koordinator terkadang ikut
terlambat hingga dua minggu karena koperasi tidak memiliki uang untuk melunasi tagihan. Keterlambatan
pembayaran ini biasanya terjadi pada awal-awal bulan, karena pada awal bulan pihak Lottemart melakukan
potongan rabat sekitar 6%, sehingga jumlah uang yang diterima oleh koperasi menjadi lebih sedikit dan tidak
mencukupi untuk membayar produk ke koordinator. Potongan rabat 6% tentunya memberatkan koperasi, karena
potongan tersebut jumlah pendapatan petani menjadi berkurang. Namun demikian peraturan ini tdak bisa
diganggu gugat oleh koperasi

Berbagai upaya sudah dilakukan oleh Koperasi Al-lttifag untuk melakukan pembayaran produk kepada
koordinator secara tepat waktu, salah satunya adalah berdiskusi dengan Lottemart supaya mereka
memperpendek jeda waktu pembayaran kepada koperasi. Pihak koperasi juga menawarkan Lottemart untuk
menggunakan model SCF, namun mereka belum mau menggunakan karena Bank BJB belum memiliki program
SCF.

Dampak Model SCF Terhadap Koperasi dan Petani

Tabel 3. Perbandingan Gudang Bandung dan Jakarta

Gudang Bandung Gudang Jakarta

Model pembiayaan SCF. Non SCF.

Jeda waktu pembayaran 3 -4 hari setelah kontra bon. 14 hari setelah kontra bon.

Bank yang digunakan BNIL. BJB.

Jeda waktu pembayaran kepada . .

koordinator 7 hari. 7 =14 hari.

Kondisi Gudang Lebih teratur, rapi, dan bersih. Kurang bersih.

Manai Terdapat struktur dan pembagian Masih belum terdapat pembagian

anajemen . . . )

tugas yang jelas. tugas yang jelas bagi para sanfri.

Jumlah komoditas yang dikirimkan | 148 jenis. 17 jenis.

Kegiatan produks Son‘a_s_/, grading, packaging, Pangn, pencucian, sortasll,.
pengiriman. grading, packaging, pengiriman.
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Berdasarkan Tabel 3, gudang Bandung yang menggunakan model SCF terlihat lebih baik bila
dibandingkan dengan gudang Jakarta yang tidak menggunakan model SCF. Model SCF membawa dampak baik
bagi Koperasi Al-lttifag, karena dengan singkatnya jeda waktu pembayaran. Uang pelunasan yang diterima oleh
koperasi digunakan untuk operasional dan pengembangan koperasi. Pemasukan dari koperasi juga digunakan
untuk membantu memenuhi kebutuhan Pondok Pesantren Al-Ittifaq.

Dari Tabel 3 juga nampak bahwa jeda waktu pembayaran kepada petani dan koordinator pada gudang
Bandung adalah tujuh hari dan gudang Jakarta adalah 7-14 hari. Bagi petani dan koordinator yang memasok
sayurannya kepada gudang Bandung, jeda wakitu tujuh hari tidak terlalu menjadi masalah. Namun bagi petani
yang memasok sayuran ke gudang Jakarta menjadi masalah, karena jeda waktu tersebut terlalu lama bagi petani
yang hanya memiliki pemasukan dari koperasi. Lamanya jeda waktu pembayaran kepada petani gudang Jakarta
menyebabkan beberapa petani idak mau menjual sayurannya kepada koperasi, sehingga jumlah petani mitra
semakin berkurang dan koperasi kesulitan untuk memenuhi permintaan sayuran dari Lottemart.

Penerapan model SCF di Koperasi Al-Ittifag bagian gudang Bandung memberikan dampak baik bagi
petani. Uang pelunasan dari LS| yang diterima lebih cepat dapat digunakan koperasi untuk membantu petani dan
anggota koperasi yang membutuhkan pinjaman uang atau yang mau mencairkan uangnya lebih cepat dari waktu
yang sudah ditentukan. Koperasi juga dapat memenuhi sarana produksi pertanian yang dibutuhkan petani.
Penerapan model SCF memberikan dampak baik bagi petani dan koordinator, walaupun secara tidak langsung
dirasakan oleh petani.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Proses bisnis petani wortel di Koperasi Pondok Pesantren Al-Itifaq ialah menanam, memelihara,
memanen dan mencuci wortel; adapun proses bisnis pada koordinator ialah sortasi, grading dan
mengemas; proses bisnis di koperasi hanya mengirimkan melalui dua saluran, yaitu saluran yang berasal
dari koordinator gudang Bandung dan gudang Jakarta. Pemasaran ke Jakarta menggunakan cara
pembayaran tunda (jeda) waktu antara 7 sampai 14 hari setelah wortel dikirimkan, adapun untuk
pemasaran ke Bandung sudah melai diterapkan model Supply chain financing (SCF). Dari proses bisnis
antar pelaku dalam rantai ini menunjukkan adanya hubungan keterkaitan antara desa dan kota.

2. Implementasi dari model SCF di Koperasi Pondok Pesantren Al-lttifag membantu koperasi untuk
mempersingkatjeda waktu pembayaran tagihan LS| menjadi lebih cepat, yaitu 3-4 hari setelah kontra bon.
Setiap kontra bon, BNI mengenakan biaya sekitar 0,03% dari jumlah tagihan LS| kepada Koperasi Al-
Ittifag. Pemotongan biaya 0,03% tidak memberatkan bagi koperasi dan koperasi merasa sangat terbantu
dengan adanya model SCF ini.

3. Dampak yang ditimbulkan dari penerapan model SCF di Koperasi Al-Ittifaq bagi petani adalah jeda waktu
pembayaran dari koperasi kepada petani menjadi lebih singkat bila dibandingkan dengan yang ftidak
menggunakan model SCF. Jeda waktu pembayaran kepada petani yang menggunakan model SCF adalah
7 hari, sedangkan jeda waktu untuk petani yang tidak menggunakan model SCF mencapai 14 hari.

Saran
1. Model SCF diharapkan dapat direplikasi di unit usaha agribisnis lainnya dan diterapkan oleh Koperasi
Al-Ittifaq kepada seluruh supermarket yang menjadi mitra kerja selama ini, seperti Lottemart, Griya, dan
Toserba Yogya.
2. SCF meningkatkan hubungan desa dengan kota melalui kegiatan transaksi pemasaran hasil pertanian.
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